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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa norma penggunaan dan penyajian tunrung pa’balle 

dalam panggung gandrang Makassar lahir dari konstruksi sosial-budaya yang dibangun 

melalui integrasi mitos To Manurung, sistem nilai pangadakkang, serta praktik-praktik 

simbolik yang menempatkan tunrung pa’balle sebagai penanda legitimasi status sosial dan 

instrumen reproduksi tatanan kekuasaan budaya. Norma ini tidak sekadar dimaksudkan 

untuk menjaga harmoni atau menghindari bala secara magis, tetapi lebih dalam merupakan 

strategi budaya untuk menata distribusi peran, suara, dan tubuh dalam relasi sosial, 

sekaligus memastikan stabilitas hierarki simbolik yang membedakan antara istana-

bangsawan dan rakyat biasa. Norma itu menjadi mekanisme yang menetapkan siapa yang 

berhak mengartikulasikan bunyi, dalam konteks apa, dan dengan cara bagaimana, sehingga 

tunrung pa’balle hadir sebagai ruang suara yang dikontrol secara ketat oleh tatanan politik 

estetik orang-orang Makassar. 

Distribusi norma dalam panggung gandrang Makassar berlangsung melalui 

jejaring pewarisan adat, institusi pendidikan formal, dan panggung-panggung pertunjukan 

yang secara sadar maupun tidak, mereproduksi nilai-nilai dominan tersebut. Distribusi ini 

membangun batas-batas yang mengatur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, siapa 

yang diberi hak untuk terdengar atau tampil, serta bagaimana makna dan fungsi tunrung 

pa’balle dibakukan dalam ruang sosial. Norma-norma ini bekerja sebagai rezim yang 

menata visibilitas bunyi dan perilaku, sehingga tunrung pa’balle menjadi bukan hanya 

simbol kesakralan, melainkan juga alat kuasa yang meneguhkan dominasi satu kelompok 

atas kelompok lain, baik dalam ranah ritual maupun representasi budaya. 
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Meski demikian, di dalam ruang yang dikontrol ketat itu, penelitian ini menemukan 

adanya celah di mana tubuh pagandrang menegosiasikan norma-norma tersebut dan 

memproduksi pengalaman musikal yang berbeda dengan tatanan dominan. Perbedaan ini 

lahir dari dinamika durasional permainan, di mana pagandrang dalam fase kedua tidak lagi 

hanya mereproduksi aturan baku, melainkan menghadirkan bunyi sebagai artikulasi rasa, 

dialog tubuh, dan subjektivasi musikal yang melampaui batas-batas distribusi norma. 

Pengalaman ini berpuncak pada kondisi yang mereka sebut sebagai dinging-dinging - suatu 

pengalaman estetis di mana tubuh seolah menjadi medium arus bunyi, kehilangan sekat 

teknis, dan menghadirkan ekspresi musikal yang bebas, intens, serta penuh ketegangan. 

Tunrung pa’balle dengan demikian memerlihatkan dirinya bukan hanya sebagai instrumen 

pelestari tatanan, tetapi juga sebagai ruang kontestasi di mana estetik, politik, dan tubuh 

saling mengganggu, membelah, dan membuka kemungkinan tafsir baru terhadap tradisi 

yang sebelumnya dipahami tertutup. 

B. SARAN 

Penelitian ini memerlihatkan bahwa tunrung pa’balle merupakan medan kontestasi di 

mana bunyi, tubuh, dan simbol saling bernegosiasi dalam ketegangan yang terus hidup. 

Namun, keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini perlu dicatat. Keterbatasan waktu 

menyebabkan dimensi musikal puik-puik belum tergali secara mendalam, padahal 

instrumen ini juga turut ambil bagian guna membingkai suasana emosional dalam ritus. 

Selain itu, penulis tidak memiliki kesempatan untuk hadir langsung dalam beberapa ritual 

yang menggunakan tunrung pa’balle, sehingga pemahaman terhadap dinamika performatif 

dalam konteks aktual menjadi terbatas. 
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Keterbatasan tersebut justru membuka arah baru bagi penelitian lanjutan. Salah 

satunya adalah kajian terhadap pengalaman keluarga penghajat - mereka yang 

menggunakan jasa pagandrang. Hingga kini, posisi mereka sering hadir dalam narasi 

sebagai latar, bukan sebagai subjek penafsir. Padahal, sudut pandang mereka berpotensi 

mengungkap bagaimana nilai dan simbol bunyi dirundingkan dalam konteks sosial mereka 

sendiri. 

Selain itu, dimensi puik-puik dalam struktur musikal tunrung pa’balle menawarkan 

ruang riset yang belum banyak disentuh. Sebagai penanda awal suasana dan pengarah 

emosi kolektif, puik-puik bukan sekadar pelengkap, melainkan simpul penting dalam 

jejaring afeksi yang menyatukan peristiwa. Kajian lanjutan dapat menelusuri bagaimana 

instrumen ini membentuk pola rasa, ritme, dan dinamika waktu dalam peristiwa musikal. 

Dengan membuka dua celah tersebut - yakni pengalaman keluarga penghajat dan 

peran puik-puik - penelitian mendatang diharapkan dapat melampaui objek tunrung 

pa’balle itu sendiri, menuju pemahaman gandrang sebagai ruang sosial yang hidup. 

Sebuah ruang di mana bunyi, tubuh, dan kekuasaan terus dinegosiasikan, dan di mana 

pengalaman kolektif orang-orang Makassar terus membentuk dan dibentuk oleh ritme yang 

tak pernah sepenuhnya tuntas. 
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